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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Earning Per Share (EPS), dividen 
kas dan laba akuntansi dalam menentukan harga saham pada perusahaan perbankan 
yang terdaftar di BEI tahun 2014 – 2015. Metode pengambilan sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling dan teknik analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan metode regresi linier berganda, untuk melihat pengaruh dari 
Earning Per Share (EPS), dividen kas dan laba akuntansi terhadap harga saham 
sehingga dapat juga menguji hipotersis yang ada pada penelitian ini. 
Hasil penelitian ini menemukan bahwa secara parsial Earning Per Share (EPS) 
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap harga saham, sedangkan 
dividen kas dan laba akuntansi tidak memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap harga saham. Tetapi secara simultan Earning Per Share (EPS), dividen kas 
dan laba akuntansi memiliki pengaruh terhadap harga saham perusahaan perbankan 
yang terdaftar di BEI tahun 2014 – 2015. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
sebagai informasi tambahan bagi peneliti lain untuk lebih mengembangkan informasi 
akuntansi untuk membantu investor dalam pertimbangan pengambilan keputusan yang 
berkaitan dengan saham perusahaan yang akan diinvestasikan.  
Kata Kunci : EPS, Deviden Kas, Laba Akuntansi, Harga Saham 





1. Latar Belakang 
Tingkat perekonomian suatu negara kerap diukur dengan keberadaan pasar modal. 
Pasar modal sebagai tempat investor berinvestasi baik secara langsung maupun tidak 
langsung dengan cara menanamkan modal yang dimiliki oleh investor ke berbagai 
produk sekuritas yang diperdagangkan salah satunya seperti saham. Ada dua hal yang 
menjadi perhatian investor dalam berinvestasi di pasar modal yaitu keuntungan yang 
diharapkan dan kemungkinan resiko yang akan dihadapi.  
Indikator bagi investor untuk menanamkan modal di suatu perusahaan salah satunya 
adalah nilai perusahaan. Nilai perusahaan ditentukan dengan kondisi pasar, di mana 
pasar adalah tempat tawar menawar dari sebuah transkasi. Pada pasar sekunder tawar 
menawar antar investor sangatlah menentukan harga saham perusahaan. Harga saham 
dapat juga dijadikan sebagai indikator dari nilai suatu perusahaan. Karena saham 
perusahaan akan banyak diminati oleh investor jika perusahaan memiliki prestasi yang 
baik dan yang bisa dilihat dari laporan keuangan yang dipublikasikan oleh perusahaan. 
Laporan keuangan berguna bagi investor dalam membantu mereka mengambil keputusan 
untuk berinvestasi khususnya pada jual beli saham. 
Informasi yang diberikan laporan keuangan kepada investor adalah berupa 
perwujudan dari pertumbuhan perusahaan, antara lain adalah laba yang diperoleh 
perusahaan, dividen kas yang dikeluarkan oleh perusahaan dan laba per lembar saham. 
Hal tersebut juga bagian dari beberapa factor yang mempengaruhi harga saham seperti 
diunggapkan oleh Brigham dan Weston (2001 : 26). Besarnya laba yang diperoleh 
perusahaan akan berpengaruh pada besarnya Earning Per Share (EPS) dan jumlah 
dividen yang akan dikeluarkan, hal ini dapat menjadi salah satu daya tarik bagi investor 
untuk menanamkan modalnya diperusahaan sehingga dapat mendorong meningkatnya 
harga saham. 
Beberapa penelitian telah mengenai informasi akuntansi yang dapat menentukan 
harga saham telah dilakukan seperti, Beaver (2002) yang mengungkap hubungan positif 
dari ekspektasi return terhadap kenaikan dari harga saham. Ball dan Brown (1968), 
Beaver (1968), dan Beaver et al. (1979) menjadikan pendapatan sebagai informasi 
akuntansi yang memiliki pengaruh terhadap perubahan harga saham dan, sebagai 
variabel turunan, arus kas, sementara Bernard dan Stober (1989), Bowen et al. (1987), 
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dan Livnat dan Zarowin (1990) menggunakan pengukuran yang dihitung berdasarkan 
laba akrual. Damayanti dkk (2014), Ratih, Apriatni E.P dan Saryadi (2013), Istansi 
(2013), Wahyuningsih (2010), Nurmala (2006), Meythi,et.al, (2011) dan Willem dan 
Jayani (2016) menjadikan Earning Per Share (EPS) dan dividen sebagai informasi 
akuntansi yang mempengaruhi harga saham. Sedangkan Gregoriu et.al (2015) melihat 
pengaruh belanja modal, nilai buku, deviden, tingkat utang, pendapatan dan jumlah 
pelanggan terhadap harga saham. 
Banyaknya informasi akuntansi yang dapat dijadikan variabel dalam menentukan 
harga saham maka pada penelitian ini lebih memfokuskan Earning Per Share (EPS), 
Dividen Kas dan Laba Akuntansi sebagai informasi akuntansi yang dapat menentukan 
harga saham perusahaan. Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui pengaruh Earning 
Per Share (EPS), Dividen Kas dan Laba Akuntansi dalam menentukan harga saham. 
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian – penelitian sebelumnya yang mana 
hasilnya masih terdapat ketidakkonsistenan, untuk itu penelitian ini ingin melihat 
bagaimana fenomena yang terjadi pada penelitian ini.  
 
Tinjauan Pustaka 
Informasi Earning Per Share merupakan informasi yang berguna bagi investor, 
karena informasi tersebut dapat menggambarkan prospek dari suatu perusahaan di masa 
yang akan datang. Menurut Simamora (2002) laba per saham yang biasa disebut Earning 
Per Share (EPS) adalah besarnya laba bersih per lembar saham biasa yang beredar 
selama satu periode, rasio laba per lembar saham ini mengukur profitabilitas dari sudut 
pandang pemegang saham biasa. Earning Per Share atau laba per lembar saham 
menunjukkan besarnya laba bersih perusahaan yang siap dibagikan kepada pemegang 
saham perusahaan atau jumlah uang yang dihasilkan (return) dari setiap lembar saham 
(Tandelilin ; 2001).  
Earning Per Share yang dibagikan kepada pemegang saham tergantung dari laba 
atau keuntungan yang diperoleh perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasional 
perusahaan. Sehingga besar kecilnya Earning Per Share yang diterima oleh pemegang 
saham tergantung dari besar kecilnya laba atau keuntungan yang diperoleh perusahaan. 
Sehingga besar kecil Earning Per Share dapat dijadikan cerminan tingkat kesejahteraan 





pemegang saham dan juga dapat menggambarkan prestasi yang dicapai oleh perusahaan 
dalam mengelola sumber daya yang perusahaan miliki dalam rangka meningkatkan 
kesejahteraan pemegang saham. Pemegang saham yang menanamkan modalnya dengan 
membeli saham suatu perusahaan, lebih berminat membeli saham perusahaan yang 
memiliki Earning Per Share yang tinggi dibandingkakan dengan perusahaan yang 
Earning Per Share rendah. Untuk itu, tinggi rendahnya Earning Per Share akan 
berpengaruh terhadap harga saham yang dimiliki oleh perusahaan. 
Hasil keuntungan atau laba dari kegiatan operasional perusahaan dapat ditahan oleh 
perusahaan dalam rangka melakukan pengembangan atau ekspansi dari kegiatan 
operasional perusahaan agar dapat menghasilkan keuntungan yang lebih dan atau 
dibagikan kepada pemegang saham yang biasa disebut dividen. Kedua hal tersebut dapat 
dijadikan sebagai sebuah kebijakan bagi perusahaan dengan mempertimbangkan kondisi 
keuangan perusahaan. 
Menurut Tampubolon (2005), deviden adalah sebagian pendapatan perusahaan yang 
dibagikan kepada pemegang saham. Dividen yang dibagikan kepada pemengan saham 
besarnya disesuai dengan jumlah saham yang dimiliki oleh pemengan saham, hal ini 
sejalan dengan apa yang sampaikan oleh Husnan dan Pudjiastuti (2006). Sedangkan 
besaran jumlah dana yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk pembayaran seluruh 
dividen dari jumlah saham yang beredar dapat disebut dividen tunai atau dividen kas. 
Besarnya dividen yang akan dibagikan merupakan kebijakan perusahaan yang ditentukan 
dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), besarnya dividen tergantung dengan laba 
perusahaan yang akan dibagikan kepada pemengan saham dan jumlah saham perusahaan 
yang beredar. 
Dividen yang dibayarkan oleh perusahaan merupakan informasi yang penting bagi 
pemegang saham, karena dengan informasi tersebut pemegang saham dapat tahu berapa 
besar keuntungan yang akan diterimanya dari saham yang dimilikinya. Selain itu juga 
dapat dijadikan sebagai daya tarik bagi calon – calon investor yang akan menanamkan 
modalnya di suatu perusahaan. Karena semakin besar dividen yang dikeluarkan oleh 
perusahaan untuk pemegang saham, maka akan dapat menjadi daya tarik bagi calon 
investor untuk membeli saham perusahaan. Sehingga dengan banyaknya saham 
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perusahaan yang dibeli oleh calon investor maka akan menyebabkan harga saham 
perusahaan juga akan mengalami kenaikan begitu juga sebaliknya.  
Menurut Yocelyn dan Christiawan (2012) laba akuntansi adalah perbedaan antara 
pendapatan yang direalisasi dari transaksi yang terjadi selama satu periode dengan biaya 
yang terkait dengan pendapatan tersebut. Informasi laba yang diperoleh dari laporan 
keuangan tepatnya pada laporan laba rugi perusahaan, informasi tersebut sangat penting 
bagi pemegang saham dan penanam modal potensial dalam mengevaluasi kemampuan 
perusahaan. Karena laba merupakan indicator untuk mengukur efisiensi suatu perusahaan 
dalam penggunaan sumber daya ekonomi perusahaan, dengan membandingkan laba 
periode berjalan pada laba periode sebelumnya. 
Saat ini, laporan laba rugi yang dijadikan alat ukur keberhasilan perusahaan dalam 
melaksanakan kegiatan operasional perusahaan dalam suatu periode dipandang sebagai 
informasi terbaik untuk menilai prospek arus kas masa depan perusahaan. Semakin besar 
laba yang dimiliki oleh perusahan maka perusahaan akan dapat membuat kebijakan yang 
berkaitan dengan pembayaran dividen untuk pemegang saham juga akan semakin besar 
sehingga pada akhirnya akan berpengaruh terhadap harga saham yang dimiliki oleh 
perusahaan dengan maksud untuk menarik minat investor terhadap saham perusahaan. 
Sejalan dengan penelitian Linda dan Syam (2005) yang menyebutkan peningkatan laba 
akuntansi dapat mendorong investor untuk tertarik dengan membeli saham perusahaan. 
Laba yang yang dilaporkan hendaklah laba akuntansi yang berkualitas. 
 Kualitas laba akuntansi yang dilaporkan oleh perusahaan dalam laporan laba rugi 
menjadi pusat perhatian bagi pemegang saham dan penanam modal potensial yang 
menanamkan modalnya kepada perusahaan. Laba akuntansi yang mencerminkan kinerja 
keuangan dari perusahaan yang sebenarnya adalah laba akuntansi yang berkualitas, yang 
sedikit memiliki informasi yang bias atau memiliki sedikit persepsi. Karena semakin 
banyak persepsi yang timbul dalam suatu laporan keuangan khususnya yang berkaitan 
dengan laba akan memiliki dampak pada kualitas laba yang dilaporkan oleh perusahaan. 
Harga saham pada perusahaan yang memiliki kemampuan menghasilkan laba cenderung 
lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang kurang memiliki kemampuan untuk 
menghasilkan laba.  





Tinggi rendahnya harga saham suatu perusahaan ditentukan dari tingkat kekuatan 
tawar menawar di pasar saham. Menurut Halim (2007), Tampubulon (2005), Sunariyah 
(2003) dan Darmadji dan Fakhruddin (2001) sama – sama mengatakan bahwa saham 
adalah tanda kepemilikan seseorang atau badan usaha dalam suatu perusahaan. Saham 
berwujud lembaran kertas sebagai bukti kepemilikan terhadap suatu perusahaan yang 
porsi kepemilikannya tergantung dari besarnya jumlah dana atau modal yang ditanamkan 
pada perusahaan. 
Kompensasi dari kepemilikan saham suatu perusahaan bagi pemegang saham adalah 
mendapatkan dividen dari keuntungan hasil kegiatan operasional perusahaan dan 
keuntungan dari selisih harga jual beli saham perusahaan di pasar saham. Investor di 
pasar saham umumnya membeli saham dengan harga saham terendah yang mereka 
ketahui dan menjual dengan harga saham tertinggi yang mereka inginkan di pasar saham, 
seperti apa yang sudah disampaikan oleh Astuti (2004) dalam penelitiannya. 
Penelitian yang membahas mengenai Earning Per Share (EPS), dividen dan laba 
akuntansi sebagai informasi akuntansi yang mempengaruhi harga saham juga dilakukan 
oleh Ball dan Brown (1968), Beaver (1968), dan Beaver et al. (1979) yang hasil 
penelitiaanya menunjukkan pendapatan sebagai informasi akuntansi yang memiliki 
pengaruh terhadap perubahan harga saham, sedangkan Bernard dan Stober (1989), 
Bowen et al. (1987), dan Livnat dan Zarowin (1990) melihat laba akrual berpengaruh 
terhadap harga saham. Hasil penelitian Ratih, Apriatni E.P dan Saryadi (2013), dan 
Nurmala (2006) menyatakan Earning Per Share (EPS) memiliki pengaruh terhadap 
harga saham. Ini berbeda dengan hasil penelitian Meythi,et.al, (2011) yang menyatakan 
Earning Per Share (EPS) tidak memiliki pengaruh terhadap harga saham. Istansi (2013), 
dan Wahyuningsih (2010) menyatakan dalam penelitiannya bahwa dividen memiliki 
pengaruh dengan harga saham. Sedangkan hasil penelitian dari Damayanti dkk (2014) 
dan Willem dan Jayani (2016) mengatakan Earning Per Share (EPS) dan dividen 
sebagai informasi akuntansi memiliki mempengaruhi harga saham. Gregoriu et.al (2015) 
dalam penelitiannya melihat terdapat pengaruh dividen dan tingkat utang terhadap harga 
saham sedangkan pendapatan, belanja modal, nilai buku dan jumlah pelanggan tidak 
berpengaruh terhadap harga saham. Dan hasil penelitian dari Linda dan Syam (2005), 
Martani, Mulyono dan Rahfiani (2009), Daniati dan Suhairi (2006), Rahudiono (2012) 
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dan Yocelyn dan Christiawan (2012) mengemukakan laba akuntansi memiliki pengaruh 
positif terhadap harga saham.  
Dari hasil yang tidak konsisten dari penelitian – penelitian sebelumnya maka 
penelitian ini akan melihat pengaruh antara Earning Per Share (EPS), dividen kas dan 
laba akuntansi terhadap harga saham perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 
2014 - 2015. Jadi hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah : 
Ha1 : Earning Per Share (EPS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga 
saham perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2014 - 2015  
Ha2 : Dividen Kas berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham 
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2014 – 2015 
Ha3 : Laba Akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham 
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2014 – 2015 
 
Metode Penelitian 
Data yang dipakai pada penelitian ini adalah data sekunder, berupa data keuangan 
dari perusahaan-perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2014 - 2015 diperoleh melalui www.idx.co.id. Sampel diambil dengan menggunakan 
metode purposive sampling. Jumlah perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian 
ini ada sebanyak 36 perusahaan yang termasuk dalam sub sektor bank. 
Teknik analisis data penelitian ini dianalisis dengan metode regresi linier berganda 
yang digunakan untuk menguji hipotesis yang ada dalam penelitian ini, untuk melihat 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Adapun yang menjadi variabel bebas 
pada penelitian ini adalah Earning Per Share (EPS), dividen kas dan laba akuntansi, 
sedangkan variabel terikat pada penelitian ini adalah harga saham. Pengaruh dari variabel 
bebas dan terikat ini dapat dituangkan dalam persamaan regresi berikut ini ; 
 
Y    = a + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + ei 
…………………………………………………………… (1) 
HS = a + β1 EPS + β2 DC + β3 LA + ei 
………………………………………………………… (2) 
 






HS  = Harga Saham 
EPS  = Earning Per Share 
DC  = Dividen Kas 
LA  = Laba Akuntansi 
β1, β2, β3 = Koefisien Regresi 




Objek yang dijadikan sampel di dalam penelitian ini adalah 36 perusahaan perbankan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk tahun 2014 – 2015. Dimana dari 36 
perusahaan perbankan untuk periode 2014 – 2015 harga saham paling tinggi yang paling 
tinggi dimiliki oleh Bank Central Asia Tbk (BBCA) yaitu memiliki harga saham sebesar 
Rp 13.300,- sedangkan harga saham terendah dimiliki oleh Bank J Trust Indonesia Tbk 
(BCIC) yaitu sebesar Rp 50,- dan rata – rata harga saham dari 36 perusahaan bank 
tersebut adalah sebesar Rp 1.890,- .  
Rata – rata Earning Per Share pada 36 perusahaan perbankan untuk periode 2014 – 
2015 adalah sebesar Rp 139,47. Ini menunjukkan bahwa dari 36 perusahaan perbankan 
yang menjadi sampel dalam penelitian ini Earning Per Share-nya mengalami kenaikan 
sebesar Rp 139,47. Dengan nilai Earning Per Share maksimum sebesar Rp 1.030,34 
yang terjadi pada Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (BBRI) tahun 2015 sedangkan 
nilai Earning Per Share minimum sebesar negative Rp 43,00 pada Bank Of India 
Indonesia Tbk (BSWD).  
Nilai rata – rata dividen kas yang dibagikan dari 36 perusahaan perbankan adalah 
sebesar                       Rp 598.020.000,- ini menunjukkan nilai dividen kas yang 
dibagikan perusahaan meningkat sebesar Rp 598.020.000,-. Nilai maksimum dividen kas 
yang dibagikan oleh perusahaan adalah sebesar Rp 7.273.684.000,- yang dilakukan oleh 
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (BBRI) pada tahun 2015 sedangkan nilai dividen 
kas yang minimum adalah sebesar Rp 0,- artinya perusahaan tidak mengeluarkan atau 
membagikan dividen kas kepada pemegan saham. Pada penelitian ini ditemukan dari 36 
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perusahaan perbankan yang ada di BEI untuk periode 2014 dan 2015 terdapat 19 
perusahaan yang tidak membagikan dividen kas kepada pemegang saham, hal tersebut 
terjadi pada perusahaan Bank MNC Internasional Tbk (BABP), Bank Capital Indonesia 
Tbk (BACA), Bank J Trust Indonesia Tbk (BCIC), Bank Pembangunan Daerah Banten 
Tbk (BEKS), Bank QNB Indonesia Tbk (BKSW), Bank CIMB Niaga Tbk (BNGA), 
Bank Maybank Indonesia Tbk (BNII), Bank Sinarmas Tbk (BSIM), Bank Of India 
Indonesia Tbk (BSWD), Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk (BTPN), Bank Artha 
Graha Internasional Tbk (INPC), Bank Mayapada Internasional Tbk (MAYA), Bank 
Panin Dubai Syariah Tbk (PNBS), Bank China Construction Bank Indonesia Tbk 
(MCOR), Bank Mitraniaga Tbk (NAGA), Bank OCBC NISP Tbk (NISP), Bank 
Nationalnobu Tbk (NOBU), Bank Pan Indonesia Tbk (PNBN), dan Bank Woori Saudara 
Indonesia 1906 Tbk (SDRA). Selain itu, penelitian ini juga menemukan ada dua 
perusahaan yang tidak mengeluarkan dividen kas pada tahun 2014 namun pada tahun 
2015 perusahaan mengeluarkan dividen kas, adapun perusahaan tersebut adalah Bank 
Victoria International Tbk (BVIC) dan Bank Mega Tbk (MEGA). 
Sedangkan rata – rata besarnya laba akuntansi yang diperoleh dari 36 perusahaan 
perbankan adalah sebesar Rp 2.873.400.000,- secara umum laba akuntansi yang 
diperoleh perusahaan mengalami kenaikan sebesar Rp 2.873.400.000,-pada tahun 2014 
dan tahun 2015. Laba akuntansi yang paling tinggi diperoleh oleh Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Tbk (BBRI) yaitu sebesar Rp 24.872.130.000,- dan laba akuntansi 
terendah diperoleh oleh Bank J Trust Indonesia Tbk (BCIC) yaitu sebesar negatif   Rp 
700.865.000,- 
Berikutnya untuk mengetahui pengaruh Earning Per Share (EPS), Dividen Kas dan 
Laba Akuntansi dalam menentukan harga saham maka perlu dilakukan uji hipotesis 
dengan terlebih dahulu melihat persamaan yang dapat dibentuk dari data yang diolah. 
Adapun hasil dari data yang sudah diolah adalah seperti yang tampak pada tabel di 
bawah ini : 
 





Tabel 1. Hasil Korelasi dan Uji ANOVA 
R R Square Adjusted R 
Square 
F Sig. 
0,931 0,867 0,861 69,026 0,000 
Sumber : Data Olahan, 2017 
 
Tabel 1 menunjukkan nilai R Square sebesar 0,867 menunjukkan bahwa model 
regresi mampu menjelaskan pengaruh Earning Per Share (EPS), Dividen Kas dan Laba 
Akuntansi terhadap Harga Saham sebesar 86,7%, yang artinya korelasi antara harga 
saham sebagai variabel dependen dengan Earning Per Share (EPS), Dividen Kas dan 
Laba Akuntansi sebagai variabel independen tergolong kuat karena besaran korelasinya 
di atas 0,5 atau 50%. Sedangkan sisa dari R Square sebesar 13,3% tidak dapat dijelaskan 
oleh persamaan regresi yang terbentuk, dengan kata lain ada faktor – faktor lain yang 
dapat mempengaruhi harga saham. Temuan ini dibuktikan dengan hasil uji Anova yang 
menunjukkan bahwa Earning Per Share (EPS), Dividen Kas dan Laba Akuntansi secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham, ini ditunjukkan dengan tingkat 
signifikansi dari uji Anova sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). 
 
Tabel 2. Konstanta dan Koefisien Regresi 
No Model B 
1 Konstanta 170,971 
2 Earning Per Share (EPS) 13,920 
3 Deviden Kas (DC) 2,665E-8 
4 Laba Akuntansi (LA) 8,291E-8 
Sumber : Data Olahan, 2017 
 
Berdasarkan dari Tabel 2 maka terbentuk persamaan regresi linier berganda sebagai 
berikut : 
Y    = 170,971 + 13,920 X1 + 2,665E-8 X2 – 8,291E-8 X3 + ei 
……………………………… (3) 
HS = 170,971 + 13,920 EPS + 2,665E-8 DC – 8,291E-8 LA + ei 
…………………………… (4) 
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Persamaan regresi di atas dapat diinterprestasikan bahwa perkiraan koefisien jika 
EPS naik Rp 1,- maka harga saham akan naik sebesar Rp 13,920 demikian juga untuk 
Deviden Kas yang berbeda dengan perkiraan pada koefisien Laba Akuntansi 
menunjukkan jika naik Rp 1,- maka harga saham akan mengalami penurunan sebesar Rp 
8,29. 
 
Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis 
No Hipotesis Sig. Keputusan Hipotesis 
1 Ha1 : Earning Per Share (EPS) 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap harga 
saham perusahaan perbankan 
yang terdaftar di BEI tahun 
2014 - 2015  
0,000 Ha1 diterima dan Ho 
ditolak 
2 Ha2 : Dividen Kas berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
harga saham perusahaan 
perbankan yang terdaftar di BEI 
tahun 2014 – 2015 
0,941 Ha2 ditolak dan Ho 
diterima 
3 Ha3 : Laba Akuntansi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
harga saham perusahaan 
perbankan yang terdaftar di BEI 
tahun 2014 - 2015 
0,319 Ha3 ditolak dan Ho 
diterima 
Sumber : Data Olahan, 2017 
 
Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa Ha1 diterima dan Ho ditolak, 
ini menunjukkan bahwa Earning Per Share (EPS) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap harga saham perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2014 - 2015. 
Keputusan hipotesis tersebut diperoleh dari jumlah nilai probabilitas yang lebih kecil 
dibandingkan dengan nilai batas kritis (0,000 < 0,05). Jadi dapat ditarik kesimpulan 





bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Earning Per Share dengan 
harga saham pada 36 perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2014 - 2015. Hal 
ini menunjukkan bahwa perusahaan perbankan tersebut mampu membagikan keuntungan 
bersihnya kepada para pemegang saham. Investor dalam yang menanamkan dananya 
pada saham suatu perusahaan pastilah mengharapkan untuk memperoleh laba atas saham 
yang dimilikinya, sehingga dengan semakin tingginya laba dari per lembar saham maka 
daya tarik dan ketertarikan terhadap investor untuk memanamkan dananya pada 
perusahaan tersebut pastilah semakin bersar dengan harapan akan memperoleh 
keuntungan yang bersar pula. Hasil ini penelitian ini sejalan dengan temuan dari hasil 
penelitian Damayanti dkk (2014), Ratih, Apriatni E.P dan Saryadi (2013), Istansi (2013), 
Wahyuningsih (2010), Nurmala (2006), dan Willem dan Jayani (2016), yang 
menyimpulkan bahwa Earning Per Share (EPS) memiliki pengaruh terhadap harga 
saham. Dan tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan Meythi,et.al, (2011). 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa dividen kas 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham perusahaan perbankan yang 
terdaftar di BEI tahun 2014 – 2015, ditolak. Keputusan ditolak dikarenakan nilai 
probabilitas lebih besar dibandingkan dengan nilai batas kritis (0,941 > 0,05). Jadi dapat 
ditarik kesimpulan dividen kas tidak berpengaruh terhadap harga saham. Hal ini 
menunjukkan bahwa perusahaan perbankan tersebut tidak mampu untuk membagikan 
keuntungan yang diperoleh perusahaan dari pemegang saham, hal ini bisa dikarenakan 
laba yang diperoleh lebih digunakan untuk kegiatan operasional dan pengembangan 
perusahaan. Hasil penelitian ini tidak didukung oleh penelitian – penelitian sebelumnya, 
seperti ;  Istansi (2013), Wahyuningsih (2010), Damayanti dkk (2014), Gregoriu et.al 
(2015) dan Willem dan Jayani (2016) yang penelitiannya menyimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh antara dividen kas dengan harga saham. 
Hasil penelitian ini tidak dapat membuktikan bahwa laba akuntansi memiliki 
pengaruh terhadap harga saham, ini dikarenakan hasil pengujian hipotesis menolak 
hipotesis yang ketiga dari penelitian ini. Ini ditunjukkan dari nilai probabilitas yang lebih 
besar dari nilai batas kritis (0,319 > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa laba akuntansi 
tidak memiliki pengaruh terhadap harga saham. Hal ini bisa dikarenakan laba akuntansi 
untuk tahun 2014  dan 2015 lebih digunakan untuk kegiatan ekspansi perusahaan. Selain 
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itu juga, laba akuntansi yang diperoleh lebih banyak untuk membiayai kegiatan 
operasional perusahaan. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian – penelitan 
sebelumnya yang mengatakan laba akuntansi memiliki pengaruh terhadap harga saham, 
seperti penelitian ; Linda dan Syam (2005), Martani, Mulyono dan Rahfiani (2009), 
Daniati dan Suhairi (2006), Rahudiono (2012) dan  Yocelyn dan Christiawan (2012) 
 
Kesimpulan 
Temuan pada penelitian ini adalah EPS memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap harga saham, sedangkan dua variabel independe lainnya yaitu 
dividen kas dan laba akuntansi tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
harga saham pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI untuk tahun 2014 – 2015. 
Hasil penelitian ini sedikit berbeda dengan penelitian terdahulu dimana pada penelitian 
ini menemukan bahwa dividen kas dan laba akuntansi tidak memiliki pengaruh posirif 
dan signifikan terhadap harga saham, hal ini bisa disebabkan karena adanya kebijakan 
perusahaan yang tidak mengeluarkan dividen kas untuk pemegang saham dan adanya 
kebijakan nyang dikeluarkan oleh pimpinan perusahaan dalam penggunaan laba 
akuntansi yang diperoleh lebih diprioritaskan untuk penggunaan pengembangan kegiatan 
perusahaan dan ekspansi. 
Perusahaan seharusnya memperhatikan atau tetap mempertimbangkan kesejahteraan 
investor, sehingga walaupun perusahaan ingin memprioritaskan laba akuntansi untuk 
melakukan ekspansi terhadap kegiatan perusahaan agar lebih memperoleh keuntungan 
yang maksimal dikemudian hari, namun kesejahteraan dan kemakmuran dari pemegang 
saham (investor) haruslah tetap diperhatikan agar inverstor tetap mau menanamkan dana 
yang mereka miliki di perusahaan tersebut. 
Penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, ini bisa dilihat dari tahun yang diambil 
sebagai data haya dua tahun atau dua periode saja (2014 dan 2015) sehingga tidak dapat 
menggambarkan lebih banyak kondisi secara umum dari perusahaan yang masuk dalam 
sektor perbankkan yang terdaftar di BEI. Sehingga disarankan kepada penelitian 
berikutnya akan menjadi lebih baik mungkin jika ditambah menjadi minimal 5 tahun 
terakhir, dengan harapan dapat memberikan gambaran umum yang lebih detail dan lebih 
baik. selain itu, agar penelitian berikutnya berbeda dengan penelitian ini juga bisa 





menambah atau mengganti variabel dalam penelitian ini agar lebih menghasilkan temuan 
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